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ABSTRAK 

Peralihan pola belajar daring selama pandemi covid-19 menuju pembelajaran luring memerlukan 

adaptasi yang cepat para diri pembelajar. Pemilihan model pembelajaran dan media pembelajaran yang 

tepat merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat hubungan tingkat partisipasi mahasiswa pada e-learning mata kuliah Botani Tumbuhan 

Tinggi yang berbasis model pembelajaran Reading Question and Answering (RQA) dengan hasil belajar 

mahasiswa. Penelitian ini dilaksanakan di bulan Februai s.d Mei 2022. Penelitian menggunakan metode 

quasi eksperimen, penentuan sampel dengan total sampling. Sampel penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa peserta mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi yang berjumlah 87 mahasiswa. Data dianalisis 

secara kuantitif dengan menggunakan uji r. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang erat antara tingkat partisipasi mahasiswa pada e-learning mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi 

dengan hasil belajar mahasiswa, dimana nilai r = 0.68. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang erat antara tingkat partisipasi mahasiswa di E-learning dengan hasil belajar 

mahasiswa peserta kelas Botani Tumbuhan Tinggi. 

Kata Kunci: Botani; e-learning; partisipasi; RQA. 

 

ABSTRACT 

The transition from online learning patterns during the covid-19 pandemic to offline learning requires 

fast adaptation of learners. Selection of appropriate learning models and learning media is one of the 

efforts to improve student learning outcomes. This study aims to look at the relationship between 

student participation rates in e-learning Higher Plant Botany courses based on the Reading Question 

and Answering (RQA) learning model and student learning outcomes. This research was conducted 

from February to May 2022. The research used a quasi-experimental method, determining the sample 

by total sampling. The sample of this research was all students participating in the Higher Plant Botany 

course, totaling 87 students. Data were analyzed quantitatively using the r test. The results showed that 

there was a close relationship between the level of student participation in e-learning Higher Plant 

Botany courses and student learning outcomes, where the value of r = 0.68. The conclusion of the study 

shows that there is a close relationship between the level of student participation in E-learning and the 

learning outcomes of students participating in Higher Plant Botany classes. 

Keywords: E-learning; participation; RQA; vascular plant.  
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 menyebabkan proses perkulihan pada tahun 2020 s.d 2021 di 

Universitas Syiah Kuala (USK) berlangsung secara daring. Pada tahun 2022 perkuliahan telah 

dilaksanakan secara luring atau tatap muka. Peralihan metode pembelajaran daring ke luring 
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memerlukan proses penyesuaian pada diri mahasiswa dan dosen. Dosen hendaknya melakukan 

penyesuaian dengan tetap mempertahankan hal-hal yang positif selama pembelajaran secara 

daring, seperti penggunaan fasilitas e-learning di USK. Penerapan e-learning merupakan salah 

satu upaya dalam membantu dan mendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di masa 

pandemi (Nuryani et al., 2022; Akbar et al., 2021). Seiring perkembangan teknologi, 

mekanisme pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dapat beralih ke pembelajaran 

berbasis online (luring) (Yuningsih, 2021). E-learning merupakan salah satu media 

pembelajaran online terutama di masa pandemic Covid-19. Penelitian terdahulu menunjukkan 

adanya dampak positif dari penggunaan media infografis pada pembelajaran secara daring 

terhadap hasil dan partisipasi belajar siswa (Hapsara, 2020). 

Kegiatan perkuliahan pasca pandemi memerlukan penyesuaian pada pendidik dan 

peserta didiknya, hal ini dikarenakan proses perkuliahan telah dilaksanakan secara tatap muka 

(luring). Dosen hendaknya melakukan berbagai persiapan sebelum proses perkuliahan dimulai. 

Pemilihan model pembelajaran dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

mahasiswa merupakan salah satu upaya dalam peningkatan hasil belajar mahasiswa. 

Penggunaan media E-learning secara Blended Learning merupakan salah satu upaya untuk 

memotivasi mahasiswa untuk belajar secara maksimal. Kegiatan belajar dengan E-learning 

tentunya memerlukan kemandirian dan kesadaran serta rasa tanggungjawab yang tinggi pada 

diri mahasiswa untuk keberhasilan belajarnya. Media e-learning memberikan kemudahan bagi 

dosen dalam mempersiapkan berbagai aktivitas perkuliahan, walaupun peserta mata kuliahnya 

banyak, bahan kajiannya luas, sampel tumbuhan atau objek kajian terbatas. Hambatan yang 

umum dialami dosen pada kegiatan praktikum matakuliah Botani Tumbuhan Tinggi ialah 

rendahnya antusiasme mahasiswa, jumlah mahasiswa yang banyak dan terbatasnya bahan 

praktikum (Syam, 2019). Sedangkan mahasiswa perserta mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi 

kesulitan memahami topik Taksonomi Tumbuhan dikarenakan terbatasnya bahan ajar/modul 

yang terintegrasi potensi lokal (Aswin et al., 2018). 

Tingginya tingkat partisipasi mahasiswa dalam penggunaan E-learning dalam proses 

perkuliahan secara tatap muka maupun daring diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. Dalam penelitian ini dilakukan pemilihan model pembelajaran Reading 

Questioning and Answering (RQA) yang dipadukan dengan media E-learning untuk mata 

kuliah Botani Tumbuhan Tinggi. RQA merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

memotivasi siswa untuk belajar lebih giat sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 

(Akmalia & Ari, 2016). Implementasi model pembelajaran RQA memberikan dampak positif 
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terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa, kemampuan afektif dan psikomotorik guru, 

demikian juga dengan aktivitas guru (Purwanto et al., 2019). 

Pemilihan media e-learning dan model pembelajaran RQA dilakukan berdasarkan 

pertimbangan data penilaian mahasiswa pada pelaksaan perkuliahan Botani Tumbuhan Tinggi 

di Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) USK 

pada tahun 2019 s.d 2021 bahwa hanya 35 % mahasiswa yang dapat mencapai nilai diatas 85. 

Kondisi ini ini terjadi pada saat perkuliahan secara daring pada masa pandemi Covid-19. 

Berdasarakan hasil wawancara dengan mahasiswa peserta mata kuliah Botani Tumbuhan 

Tinggi pada tahun ajaran 2019/ 2020 diketahui bahwa mereka kesulitan memahami topik-topik 

pada mata kuliah ini dari sumber buku atau bahan slide ppt dari dosen, sementara itu penjelasan 

materi dari dosen melalui zoom tidak sepenuhnya dipahami oleh mahasiswa. Mahasiswa juga 

merasa malu untuk bertanya di sesi perkulihan daring. Hal ini memerlukan upaya perbaikan 

dalam persiapan dan pelaksanaan perkuliahan. Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian 

dengan judul hubungan antara tingkat partisipasi mahasiswa pada e-learning mata kuliah 

Botani Tumbuhan Tinggi yang berbasis model RQA dengan hasil belajar mahasiswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian quasi eksperimen ini menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control 

Group Design dengan pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling terhadap 87 

mahasiswa peserta matakuliah Botani Tumbuhan Tinggi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik observasi langsung dan pengukuran hasil belajar. Penelitian ini dilaksanakan di Februari 

s.d Mei 2022 di program studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Syiah Kuala. 

Instrument penelitian (soal pretest-posttest) dan komponen e-learning (modul, video, 

kuis) diimplementasi pada perkuliahan secara tatap muka dengan menggunakan model 

pembelajaran RQA yang terintegrasi dengan e-learning. Partisipasai mahasiswa di lihat dari 

data log activities dalam bentuk persentase terhadap berbagai aktivitas yang disediakan di 

halaman e-learning. Aktivitas ini mencakup kegiatan membaca modul atau menonton video 

pembelajaran, pengumpulan tugas, diskusi dalam penerapan model RQA, serta partisipasi 

dalam kegiatan quis online. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan melalui posttest.  

 Data dalam penelitian ini dianalisis secara kuantitif dengan menggunakan uji korelasi 

terhadap hubungan antara tingkat partisipasi mahasiswa pada e-learning mata kuliah Botani 

Tumbuhan Tinggi yang berbasis model RQA dengan hasil belajar mahasiswa dengan 

persamaan koefisien korelasi (r) berikut (Arikunto, 2010). 
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Interpretasi Nilai r melalui interval koefisien atau tingkat hubungan adalah sebagai 

berikut. 

Sangat tinggi   : 0.800 – 1.000 

Tinggi   : 0.600 – 0.799 

Agak rendah  : 0.400 – 0.599  

Rendah  : 0.200 – 0.399 

Sangat rendah  : 0.000 – 0.199  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan berbagai aktivitas di e-learning untuk mata kuliah Botani 

Tumbuhan Tinggi yang berbasiskan model pembelajaran RQA. Mahasiswa dapat memperoleh 

berbagai referensi dalam bentuk modul/video/animasi atau tautan ke referensi terkait mata 

kuliah Botani Tumbuhan Tinggi. Selain penyediaan referensi, mahasiswa juga diminta untuk 

mengajukan pertanyaan pada forum diskusi di e-learning serta mencoba mencarikan jawaban 

bersama teman sekelas secara daring. Jawaban dari forum diskusi ini diberi tanggapan oleh 

dosen secara daring dan akan di bahas lebih rinci ketika perkuliahan tatapmuka berlangsung. 

Penelitian ini juga menghasilkan data hasil belajar mahasiswa dan tingkat partisipasinya di e-

learning mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi. Persebaran perolehan nilai kognitif atau hasil 

belajar mahasiswa peserta mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi dapat di lihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Sebaran nilai hasil belajar mahasiswa 
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Berdasarakan data pada Gambar 1. diketahui bahwa hasil belajar mahasiswa secara 

umum berada di rentang nilai 90 s.d 100 (37 orang) dan 80 s.d 89 (33 orang). Selain hasil 

belajar, dalam penelitian ini juga di data tingkat partisipasi mahasiswa di halaman e-learning 

mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi. Persebaran nilai tingkat partisipasi mahasiswa peserta 

mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi pada halaman e-learning yang proses pembelajarannya 

menggunakan model RQA disajikan pada Gambar 2. 

Gambar 2. Sebaran tingkat partisipasi mahasiswa di halaman e-learning 

Persebaran tingkat partisipasi mahasiswa peserta mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi 

di halaman e-learning yang menggunakan model pembelajaran RQA menunjukkan hasil yang 

memuaskan. Pada umumnya tingkat partisipasi berada pada rentang 90 s.d 100 (46 orang) dan 

80 s.d 89 (36 orang). Hasil belajar dan tingkat partisipasi berada pada hasil yang baik, namun 

dalam penelitian juga dilakukan uji korelasi untuk melihat hubungan antara hasil belajar 

mahasiswa dengan tingkat partisipasinya di halaman e-learning. Hasil uji korelasi terhadap 

hubungan antara tingkat partisipasi mahasiswa pada e-learning mata kuliah Botani Tumbuhan 

Tinggi yang berbasis model RQA dengan hasil belajar mahasiswa menunjukkan hubungan 

yang tinggi atau erat dengan nilai r = 0.68. 

Pembahasan 

Tingkat partisipasi mahasiswa pada e-learning mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi 

memili hubungan yang erat dengan hasi belajar mahasiswa. Mahasiswa yang aktif dalam 

berbagai kegiatan di e-learning memiliki pengalaman belajar yang lebih maksimal jika 

dibandingkan dengan yang pasif. Halaman e-learning menyediakan topik perkuliahan yang 

dikembangkan berdasarkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang telah disusun. Setiap 

topik terdiri dari sumber (resource) dan aktivitas (activity). Topik memiliki beberapa item 

seperti: 1) Judul topik, 2) Deskripsi topik, 3) Panduan belajar, 4) Materi bacaan berupa file 
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PDF yang disertai dengan konten serta gambar, 5) Halaman video dan animasi, 6) Kuis, 7) 

Tugas dan 8) Tautan ke situs materi tambahan lainnya serta 9). Forum diskusi. Pada Forum 

diskusi inilah tahap Quetioning and Answering pada RQA terjadi, dimana mahasiswa 

mengajukan pertanyaan terkait materi pekuliahan berdasarkan hasil reading modul atau 

video/animasi yang terkait materi pekuliahan. Pertanyaan diposting di forum diskusi, seluruh 

peserta perkuliahan dapat melihat pertanyaan dari teman-temannya dan mencoba memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut. Dosen berperan sebagai fasilitator atas jawaban yang paling 

tepat atau sesuai. Pertanyaan dan jawaban ini selain muncul di forum diskusi secara online juga 

akan di bahas di ruang kuliah tatap muka. Menu tampilan di halam E-learning ini memiliki 

kemiripan dengan tampilan e-learning yang digunakan Yuningsih (2021) dimana LMS yang 

digunakan tipe Moodle, menu yang tersedia adalah Assignment (penugasan), Live Chat 

(synchronous), kuis, Resource (modul), survey (Kuesioner).  

Penggunaan media E-learning yang dipadukan dengan model RQA pada matakuliah 

Botani Tumbuhan Tinggi memberikan dampak positif terhadap hasif belajar mahasiswa. Hasil 

penelitian menunjukan persebaran perolehan nilai pada rentang 80 s.d 95 mencapai 80 % dari 

peserta.  Adanya hubungan yang erat antara tingkat partisipasi dengan hasil belajar mahasiswa 

perserta mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi yang berbasis RQA memperlihatkan adanya 

minat atau motivasi mahasiswa untuk belajar dengan menggunakan media e-learning dan 

model pembelajaran RQA. Mahasiswa yang aktif di laman E-learning dapat melakukan 

kegiatan belajar, pengerjaan dan pengumpulan tugas, forum diskusi dan mengikuti kegiatan 

ujian formatif maupun sumatif.  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ramdiah dan Adawiyah 

(2018) bahwa model RQA dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih giat sehingga 

berdampak pada hasil belajar kognitifnya. Model RQA memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membaca (reading) materi atau bahan ajar yang telah disediakan dengan teliti, siswa 

dilatih untuk mendapatkan informasi penting dari materi tersebut. Pada tahap bertanya 

(questioning) siswa dibiasakan untuk menyusun atau mengajukan pertanyaan berdasarkan 

informasi penting yang ia peroleh sehingga pada tahap mencoba menjawab (answering) siswa 

mencoba untuk menemukan jawaban dari pertanyaan yang muncul pada dirinya ataupun dari 

teman-temannya. Kegiatan akhir dari RQA adalah guru mendengarkan jawaban dari para siswa 

dan memberikan penguatan tehadap jawaban dan materi pelajaran. Hal serupa di sampaikan 

Tasa et al. (2021) bahwa penerapan RQA pada materi sistem computer di siswa SMKN 7 

Bulukumba dapat meningkatkan hasil belajar siswanya. Siswa mendapatkan pengalaman 
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belajar melalui kegiatan membaca, mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan melalui 

kegiatan diskusi kelas. 

RQA merupakan proses pembelajaran yang beraliran kontrukstivisme. Berdasarakan 

hasil pengunaan buku ajar berbasis RQA dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa peserta 

mata kuliah Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa Jurusan Kimia Universitas Negeri 

Surabaya (Nasrudin & Utiyah, 2019). Penggunaan e-learning yang dipadukan model 

pembelajaran RQA juga menyediakan modul ajar dan referensi lainya yang terkait topik 

perkuliahan. Hal ini memberikan kemudahan kepada mahasiswa untuk memperoleh referensi 

yang tepat untuk belajar sehingga berdampak positif terhadap hasil belajarnya. Model 

pembelajaran RQA dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Ramdiah & Adawiyah, 

2018; Lastari et al., 2017). Penerapan model pembelajaran RQA pada materi pembelajaran 

biologi berdampak positif pada kemampuan berfikir kritis siswa (Fitrianingsih, et al., 2022; 

Putri et al., 2022). 

Pemanfaatan e-learning memberikan banyak keuntungan atau kemudahan bagi 

pendidik dan peserta didik. E-learning memiliki beberapa dapat positif yaitu dapat 

meningkatkan interaksi belajar antara peserta didik dan pengajar, memudahkan pengajar 

mempersiapkan bahan ajar, peserta didik menjadi aktif dan lebih bertanggungjawab terhadap 

keberhasilan belajarnya, serta kegiatan belajar tidak terbatas ruang dan waktu (Elyas, 2018; 

Karwati, 2014). Keuntungan, pembelajaran dengan e-learning juga memiliki kendala, yaitu 

adanya gangguan sinyal sehingga mengganggu kejelasan suara dan gambar, bahkan mahasiswa 

terkeluar dari ruang perkuliahan daring (Hanik & Tri, 2021). Kendala dalam penggunaan e-

learning di era disrupsi adalah kendala teknis, seperti terbatasnya koneksi internet/ kuota yang 

dimiliki pengguna, pemahaman pengguna terhadap berbagai fitur yang disediakan di e-

learning dan terbatasnya perangkat yang tersedia (Albab, 2020). 

Selain kendala dalam penggunaan e-learning ada beberapa hal menjadi kendala dalam 

perkuliahan Botani Tumbuhan Tinggi, kendala ini telah diupayakan seminimal mungkin 

muncul pada tampilan e-learning berbasis RQA dan kegiatan kuliah tatap muka, seperti 

penyediaan modul ajar yang komunikatif dan telah divalidasi dan penyediaan video 

pembelajaran yang menarik. Disisi lain adanya forum diskusi yang dapat menampung berbagai 

pertanyaan dan jawab dari para mahasiswa, hal ini memberikan kesempatan kepada siapa saja 

untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi memiliki 

konten materi yang sangat padat, namun jika mahasiswa berpartisipasi pada setiap tahapan 

pada berbagai aktivitas di e-learning maka ia tidak akan kesulitan untuk belajar dan 
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menyelesaikan tugas serta tes akhir. Menurut Ita et al. (2020) bahwa mata kuliah Botani 

Tumbuhan Tinggi memiliki bahan kajian yang cukup luas yaitu: identifikasi, klasifikasi, tata 

nama tumbuhan, perbedaan ciri antar anggota divisi spermatophyta serta pemanfaatannya. 

Mahasiswa menganggap mata kuliah ini sebagai mata kuliah yang memiliki materi yang 

banyak hafalan. 

Mahasiswa perlu melakukan penyesuaian atau pembiasaan kembali untuk menaati tata 

tertib perkuliahan secara tatap muka, seperti seperti tata cara berpakaian dan berperilaku di 

kelas. Selain aspek tata tertib, mahasiswa juga membiasakan diri dalam berinteraksi secara 

langsung dengan teman-temannya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Oktavia & 

Werdaningsih (2022) bahwa ketika mengikuti pembelajaran secara tatap muka, siswa 

memerlukan penyesuaian atau adaptasi dalam hal pelaksanaan tata tertib di sekolah seperti 

aturan berpakaian dan tidak dibenarkan membawa telpon seluler atau gawai ke sekolah serta 

siswa memerlukan adaptasi dalam interaksi sosial secara langsung dengan siswa lain dan 

komunitas sekolah. Hasil penelitian ini memperlihatkan gambaran dari hasil perpaduan model 

RQA dengan e-learning kepada para pengajar/ dosen yang dapat dijadikan sebagai salah satu 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Dosen hendaknya mempersiapkan perangkat 

pembelajaran beberapa minggu sebelum perkuliahan di mulai sehingga berdampak baik 

terhadap kesiapan mahasiswa untuk belajar. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tinggi antara tingkat 

partisipasi mahasiswa di e-learning dengan hasil belajar mahasiswa peserta mata kuliah Botani 

Tumbuhan Tinggi, dengan nilai r=0,68. Penelitian ini terbatas pada pengukuran hasil belajar 

kognitif dan tingkat partisipasi belajar mahasiswa di e-learning, analisis terhadap hasil belajar 

psikomotorik dan afektif belum dilakukan.  
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